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ABSTRAK

Telah dilakukan rancang-bangun suatu alat ukur ketinggian permukaan bensin di dalam
reservoir dengan menggunakan sensor ultrasonik PING sebagai pengindera jarak
permukaan bensin terhadap sensor, dan mikrokontroler AT89S52 sebagai pusat
pemeroses dan pengontrol sistem. Sensitivitas alat ukur ini adalah 0,087 cm/ s, dan
offset-nya sebesar 5,869 cm. Berdasarkan hasil pengujian alat diperoleh kesimpulan
bahwa makin rendah kerapatan (density) zat pemantul gelombang ultrasonik, makin
besar kesalahan relatif maksimum alat ukur jarak/ketinggian ini (untuk bensin,
kesalahan relatif maksimumnya adalah 15% dibandingkan terhadap meter batangan
sebagai acuan).

Kata Kunci : sensor ultrasonik PING, mikrokontroler AT89S52, jarak.



3

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah kendaraan yang demikian pesat membuat kebutuhan

terhadap bahan bakar kendaraan terus meningkat. Seiring dengan itu, jumlah SPBU

yang dibutuhkan juga meningkat. Setiap SPBU memiliki reservoir sebagai tempat

penyimpanan bahan bakar, baik bensin maupun solar.

Reservoir penyimpan bahan bakar di setiap SPBU umumnya berupa bak

penampung yang berada di bawah permukaan tanah. Berdasarkan survei awal yang

telah dilakukan di sejumlah SPBU di kota Padang, pemeriksaan volume

ketersediaan bahan bakar di dalam reservoir SPBU itu umumnya dilakukan dengan

mengukur ketinggian bensin atau solar yang ada di dalam reservoir secara manual,

yaitu dengan menggunakan meteran tongkat atau galah panjang yang dimasukkan

kedalam reservoir hingga mencapai dasarnya. Batas antara bagian galah yang

tercelup dan yang tidak tercelup itulah yang kemudian digunakan sebagai indikator

ketinggian bahan bakar yang terdapat di dalam reservoir tersebut.

Pengukuran ketinggian bensin secara manual ini selain tidak atau kurang

praktis (karena harus mencari posisi batas tercelupnya batang galah di dalam zat cair

tersebut), juga memungkinkan terjadinya kesalahan pembacaan skala pada meteran,

yang di dalam ilmu fisika dikenal sebagai kesalahan paralaks.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang demikian

pesat dewasa ini, terutama di bidang elektronika dan instrumentasi, telah

memungkinkan dirancangnya berbagai alat ukur elektronik (digital) yang dapat

membantu memudahkan pekerjaan manusia. Alat ukur semacam ini biasanya
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merupakan suatu sistem instrumentasi yang terdiri dari sensor elektronik,

pengondisi sinyal, pengontrol/pemeroses, dan penampil hasil ukur. Namun,

bagaimana merancang dan membangun suatu sistem alat ukur elektronik yang dapat

mengukur ketinggian bensin di dalam reservoir? Penelitian tugas akhir berjudul

“Rancang-bangun Alat Ukur Ketinggian Bensin di dalam Reservoir SPBU dengan

Sensor Ultrasonik” ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang-bangun suatu alat ukur

ketinggian bensin dalam reservoir berbasis mikrokontroler AT89S52 dengan

menggunakan sensor ultrasonik dan alat penampil berupa LCD.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memudahkan petugas di SPBU dalam

mengukur ketinggian bensin di dalam reservoir yang ada di SPBU tersebut.

1.4 Batasan Masalah

Ada beberapa alternatif yang dapat dipilih dalam membuat suatu sistem alat

ukur elektronik digital, baik dalam hal pemilihan sensornya, pemroses/ pengotrolnya,

maupun bahasa pemrograman yang akan digunakan. Namun, dalam penelitian untuk

tugas akhir ini masalahnya difokuskan (dibatasi) hanya pada hal- hal berikut :

1. Alat ukur yang dirancang adalah sebatas alat yang dapat ”membaca” dan

menampilkan nilai ketinggian permukaan bensin yang terdapat di dalam suatu

wadah (reservoir).

2. Pembahasan tentang beberapa komponen seperti sensor ultrasonik PING (dalam

bentuk modul) dan mikrokontoler AT89S52 (dalam bentuk rangkaian terpadu,
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IC) dibatasi pada prinsip penggunaannya, bukan pada rincian komponen yang

ada di dalamnya maupun cara pembuatan modul atau IC tersebut.

3. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah bahasa C, terutama instruksi-

instruksi yang terkait dengan proses transfer data masukan dan keluaran

mikrokontroler.

4. Piranti keluaran sistem pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah

LCD matriks 2 x 16.

5. Pengujian alat ini dilakukan dengan menggunakan sampel bensin yang

ditempatkan di dalam sebuah ember sebagai wadah (reservoir).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil rancang bangun dan pengujian alat serta pembahasan pada

bab terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat ukur jarak berbasis mikrokontroler AT89S52 dengan sensor ultrasonik

PING yang telah dirancang ini dapat digunakan untuk mengukur ketinggian

bensin di dalam reservoir.

2. Fungsi transfer jarak terhadap lebar pulsa (yaitu waktu yang diperlukan

gelombang ultrasonik sejak dipancarkan hingga diterima kembali) adalah y =

0,087x – 5,869 dimana y adalah jarak yang diukur dari sensor kepermukaan

bensin (dalam cm) dan x adalah lebar pulsa (dalam s).

3. Sensitivitas alat ukur ini adalah 0,087 cm/ s, dan offset-nya sebesar 5,869 cm.

4. Makin rendah kerapatan (density) zat pemantul gelombang ultrasonik, makin

besar kesalahan relatif maksimum alat ukur jarak/ketinggian ini (untuk bensin,

kesalahan relatif maksimumnya adalah 15%.

5.2 Saran

Oleh karena bensin memiliki kerapatan rendah sehingga kurang baik sebagai

pemantul, maka perlu dirancang suatu sistem sensor sedemikian sehingga pada

permukaan bensin tersebut terdapat suatu material padat yang dapat mengikuti gerak

naik atau turunnya permukaan bensin.
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